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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Birokrasi Entrepreneur dalam Mempromosikan Potensi Daerah 

melalui Festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) 

a. Strategi Promosi dalam Festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) 

Dalam kegiatan promosi, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

menggunakan strategi koordinasi, friendly system yaitu sistem yang 

menyenangkan wisatawan dan eligable yaitu apa yang ditampilkan 

selalu dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Dimana wisatawan 

disuguhkan inovasi promosi dengan mentransformasi budaya adat asli 

kedalam bentuk yang unik dan modern yaitu dengan festival 

Banyuwangi Ethno Carnival (BEC). Namun, dalam transformasi 

tersebut budaya adat asli tersebut masih dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya karena dalam festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC), 

selain menampilkan bentuk transformasinya, juga menampilkan pula 

budaya adat aslinya. Dan dalam festival Banyuwangi Ethno Carnival 

(BEC) juga dibutuhkan sebuah koordinasi dari stakeholders-

stakeholders diantaranya dinas-dinas terkait, seniman budayawan senior 

dan pihak sponsor. Koordinasi dilakukan agar festival BEC dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, koordinasi juga 

diperlukan agar para stakeholders-stakeholders tersebut dapat 
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memberikan dukungan berupa saran, sarana maupun prasarana. Namun, 

seharusnya semua dinas-dinas yang ada di Kabupaten ikut terlibat 

dalam festival BEC ini, sehingga tugas yang diemban oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata tidak terlalu berat. Dan hal ini juga 

seharusnya berlaku pada festival-festival lainnya. Jadi, yang terlibat 

tidak hanya dinas-dinas tertentu saja, tetapi semua dinas harus saling 

bahu membahu dalam melaksanakan promosi potensi daerah Kabupaten 

Banyuwangi. 

b. Bentuk Promosi dalam Festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) 

Bentuk promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Banyuwangi antara lain dengan perikalanan pada media, 

cetak dan elektronik, media cetak melalui koran, in flight magazine, 

artikel, dan majalah-majalah lainnya. Selain periklanan, promosi 

dilakukan dalam bentuk gathering dimana para birokrat yang menjual 

langsung paket-paket wisata kepada stakeholders yang ada diluar 

daerah. Ada juga bentuk family trip, dimana birokrat mengajak para 

tamunya untuk berkeliling Banyuwangi dengan tujuan memperlihatkan 

pariwisata apa saja yang terdapat di Kabupaten Banyuwangi. Selain itu, 

promosi dilakukan dalam bentuk pameran. Didalam pameran tersebut, 

para birokrat menjadi tour gaet yang akan memandu para tamu untuk 

menjelaskan apa-apa saja potensi pariwisata yang dimilki Banyuwangi. 

dalam festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) merupakan bentuk 

dari kegiatan event yang terangkum dalam Banyuwangi Festival. 
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Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) dipromosikan melalui periklanan 

dan bentuk parade atau perayaan. Periklanan ditujukan kepada 

masyarakat agar menjadi mengerti maksud dan arti dari BEC dalam 

bentuk tulisan, sedangkan parade atau perayaannya ditujukan pada 

masyarakat pula namun dalam bentuk yang nyata. Periklanan festival 

BEC diantaranya melalui media cetak dan media elektronik. Media 

cetak diantaranya melalui koran lokal maupun nasional, in-flight 

magazine yaitu majalah-majalah yang terdapat pada pesawat terbang, 

juga ada majalah yang memang dikhususkan untuk BEC. Pada media 

elektronik, BEC juga sering diiklankan melalui televisi yaitu pada JTV 

dan MetroTV. BEC disiarkan secara langsung, jadi pada saat show time 

BEC banyak media elektronik yang meliput acara tersebut. Tak hanya 

dari media elektronik saja, namun juga dari media cetak pula. Banyak 

para reporter dari media cetak yang juga meliput acara BEC ini. 

Sedangkan bentuk perayaan atau parade yaitu dengan dengan 

menyuguhkan hasil inovasi transformasi budaya adat asli kedalam 

kostum yang unik, menarik dan tetap etnis. Dan dalam parade ini, 

peserta berjalan disepanjang jalan protokol yang telah disediakan 

sepanjang 4 km.  

c. Sasaran Promosi dalam Festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) 

Sasaran dari festival Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) tidak hanya 

ditujukan kepada daerah saja, namun ditujukan untuk budaya adat asli 

Banywangi, masyarakat, para pengusaha dan untuk Dinas Kebudayaan 
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dan Pariwisata tentunya. Sasaran diatas telah terpenuhi dengan adanya 

multiplayer efek dan dampak dari festival Banyuwangi Ethno Carnival 

(BEC). Namun, dampak yang belum dicapai yaitu masalah kebersihan 

dimana pada saat festival BEC, masyarakat yang berjualan maupun 

masyarakat yang menjadi penonton di disepanjang jalan protokol 

kurang memperhatikan kebersihan disekililingnya. 

2. Faktor yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 

Mempromosikan Potensi Daerah Banyuwangi melalui Festival 

Banyuwangi Ethno Carnival (BEC) yang meliputi : 

a. Faktor Pendukung 

Dalam festival BEC yang menjadi faktor pendukung adalah 

banyaknya dari pihak yang memberikan dukungan berupa sarana dan 

tentu saja dengan adanya dukungan tersebut dapat membantu 

kelancaran festival BEC. Selain itu juga adanya antusias yang tinggi 

dari masyarakat Banyuwangi terhadap festival BEC ini. 

b. Faktor Penghambat 

Yang menjadi faktor penghambat dalam festival BEC ini adalah 

faktor alam yaitu cuaca yang kadang tidak mendukung. Jika cuaca 

sedang tidak mendukung, tentu saja akan mengulur-ngulur waktu 

pelaksanaan. Dan faktor penghambat selanjutnya adalah dari biaya, 

dimana pembuatan kostum yang sampai menghabiskan dana jutaan 

menjadikan para peserta banyak yang merasa keberatan dan bahkan 
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ada dari masyarakat yang ingin mengikuti festival BEC ini tidak bisa 

turut serta dikarenakan biaya mahal pada pembuatan kostum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai upaya perbaikan sebagai berikut : 

1. Untuk mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam memberikan 

dukungan pada kegiatan festival BEC sehingga dapat mengurangi 

pengeluaran anggaran APBD. 

2. Keterlibatan dalam kegiatan promosi tidak hanya pada dinas-dinas 

tertentu, namun agar semua dinas di Kabupaten Banyuwangi juga turut 

terlibat dalam kegiatan promosi khususnya dalam festival BEC. Sehingga 

promosi yang dilakukan tidak hanya bergantung pada Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata saja, tetapi harus dilaksanakan bersama-sama dan bahu 

membahu dari semua dinas. 

3. Dengan melibatkan Dinas Kebersihan dan Pertamanan adalah salah salah 

satu upaya untuk menjaga kebersihan di sepanjang jalan protokol, namun 

juga untuk masyarakat baik sebagai penonton maupun pedagang agar tetap 

menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah sembarangan. 

4. Agar pihak sponsor dan masyarakat memberikan dukungan berupa 

prasarana yang kurang dan sangat dibutuhkan seperti pagar pembatas, 

sound system, dan lain-lain. Karena kurangnya pagar pembatas akan 

menyebabkan penonton tidak teratur dan hal tersebut menyebabkan para 
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peserta BEC kesulitan dalam berjalan. Dan agar memperbanyak dari pihak 

kepolisian dan satpol PP untuk menjaga ketertiban pononton.  

5. Untuk adanya inisiatif dari pihak sponsor yang membantu peserta dengan 

membiayai pembuatan kostum, sehingga biaya yang dikeluarkan peserta 

tidak terlalu banyak 
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